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Abstrak
 

Salah satu akibat hukum dari perkawinan yang tidak dicatatkan adalah status dan kedudukan hak waris

terhadap anak yang lahir dari perkawinan tersebut atau selanjutnya disebut sebagai anak luar kawin. Hak

waris akan timbul apabila seseorang telah dinyatakan meninggal dunia. Anak yang lahir dari perkawinan

yang tidak dicatatkan termasuk ke dalam anak luar kawin dalam arti sempit dan mereka tidak memiliki

status dan kedudukan yang sama dalam pembagian warisan. Masalah mengenai pembagian waris antara

anak sah dan anak luar kawin ada kalanya terjadi di masyarakat yang tidak bisa diselesaikan dengan

kekeluargaan, maka dari itu biasanya berakhir di Pengadilan dimana Putusan dari Pengadilan akan menjadi

jalan keluar untuk memutuskan dan memberikan keadilan bagi perkara kewarisan anak luar kawin. Penulis

dalam melakukan penulisan ini menggunakan metode penelitian yuridis-normatif dengan pendekatan

kualitatif yang datanya dikumpulkan dari studi kepustakaan. Berdasarkan Penulis, anak luar kawin dapat

menjadi ahli waris apabila adanya pengakuan dahulu dari Pewaris, tetapi bagian yang didapatkan tidak sama

dengan anak sah dimana besar bagian anak luar kawin bergantung pada dengan siapa anak luar kawin

tersebut mewaris bersama. Kemudian, status dan kedudukan anak luar kawin hanya diatur dalam

KUHPerdata padahal dalam Undang-Undang Perkawinan ada satu pasal yang menyinggung anak luar kawin

dan diatur lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah tetapi dalam Peraturan Pemerintah tidak ditemukan

mengenai anak luar kawin, sehingga menimbulkan kesimpangsiuran dan permasalahan. Maka dari itu,

Penulis menyarankan untuk membentuk suatu peraturan khusus untuk status dan kedudukan anak luar kawin

dan juga memberi saran kepada Majelis Hakim yang berperan dalam memutus perkara ini untuk memeriksa

dan mengadili secara teliti sengketa status dan kedudukan hak waris anak luar kawin dengan pertimbangan

yang seadil-adilnya bagi anak luar kawin tersebut.

......One of the legal consequences of an unregistered marriage is the status and position of inheritance rights

for children born from the marriage or hereinafter referred to as children out of wedlock. Inheritance rights

will arise if someone has been declared dead. Children born from unregistered marriages are included as

children out of wedlock in a narrow sense and they do not have the same status and position in the

distribution of inheritance. Problems regarding the distribution of inheritance between legitimate children

and illegitimate children sometimes occur in society which cannot be resolved by kinship, therefore it

usually ends in court where a decision from the court will be the way out to decide and provide justice for

cases of inheritance of illegitimate children. In doing this writing, the author used a juridical-normative

research method with a qualitative approach in which the data was collected from literature studies.

According to the author, children out of wedlock can become heirs if there is prior recognition from the heir,

but the portion obtained is not the same as legitimate children where the size of the child out of wedlock

depends on who the out of wedlock child jointly inherits. Then, the status and position of children out of
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wedlock are only regulated in the Civil Code even though in the Marriage Law there is one article which

alludes to children out of wedlock and is further regulated in Government Regulations but in Government

Regulations there is no mention of children out of wedlock, giving rise to confusion and problems.

Therefore, the author suggests establishing a special regulation for the status and position of illegitimate

children and also advises the panel of judges who play a role in deciding this case to examine and adjudicate

carefully disputes over the status and position of inheritance rights for illegitimate children with the fairest

considerations for children out of wedlock.


